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ABSTRAK

Dermansyah: Gambaran Konsep Diri Alumni Pelatihan Menjahit di SKB
Wilayah 2 Kota Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh keberhasilan alumni pelatihan menjahit
di SKB Wilayah 2 Kota Padang. Hal ini diduga karena adanya hubungan dengan
konsep diri yang positif dalam diri alumni pelatihan menjahit. Penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsikan konsep diri alumni pelatihan menjahit yang
meliputi: 1) pengetahuan dirinya, 2) harapan dirinya, 3) penilaian dirinya.

Penelitian ini termasuk penelitian deskriptif kuantitatif. Populasi dalam
penelitian ini adalah alumni pelatihan menjahit yang berjumlah 18 orang alumni
pelatihan menjahit dan sampel berjumlah 14 orang alumni pelatihan menjahit.
Ditetapkan berdasarkan teknik penarikan sampel yaitu, teknik random sampling.
Alat pengumpulan data menggunakan angket dan analisis data menggunakan
rumus persentase.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa: 1) konsep diri alumni pelatihan
menjahit dari segi pengetahuan dirinya tergolong baik. 2) konsep diri alumni
pelatihan menjahit dari segi harapan dirinya tergolong baik. 3) konsep diri alumni
pelatihan menjahit dari segi penilaian dirinya tergolong baik. Disarankan kepada
alumni, dengan konsep diri yang positif alumni dapat mengimplementasikan
setiap potensi yang ada pada diri almuni untuk mencapai keberhasilan sesuai
dengan apa yang dingikan dan diharapkan.

Kata kunci: Konsep Diri
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pembangunan bangsa terus mengalami dinamika, karena dalam proses

pembangunan perubahan pasti terjadi. Perubahan pembangunan suatu bangsa

diharapkan dapat membawa kehidupan yang semakin baik, meskipun tidak dapat

dihindari bahwa perubahan tersebut juga dapat menimbulkan munculnya

permasalahan baru akibat adanya berbagai ketimpangan terhadap Sumber Daya

Manusia (SDM).

Banyak permasalahan yang akan terjadi apabila sumber daya manusia

yang ada pada diri masyarakat  tidak  bisa  dikembangkan, dan akan sangat

bagus dan bermanfaat apabila sumber daya yang ada pada diri masyarakat itu

bisa dikembangkan secara efektif dan efisien. Dalam mengembangkan sumber

daya manusia sebagai faktor produksi maka produktifvitas manusia harus

ditingkatkan melalui latihan ketrampilan dan pendidikan (Effendi, Sairin, dan

Dahlan, 1997: 86).

Setiap warga negara Indonesia berhak memperoleh pendidikan sepanjang

perjalanan hidupnya. Sistem pendidikan Nasional memberikan kesempatan belajar

yang seluas-luasnya kepada setiap warga negara dan memberikan hak penuh

untuk memperoleh pendidikan pada tahapan manapun dalam perjalanan

kehidupannya. Komar (2006: 218), “Pendidikan dapat diperoleh, baik disekolah

maupun di luar sekolah”.

Pendidikan nonformal (PNF) merupakan suatu aktivitas pendidikan yang

diorganisasikan di luar sekolah yang berorientasi pada kebutuhan warga belajar.
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Pendidikan nonformal adalah suatu lembaga pendidikan dan pelatihan yang

terorganisasi dengan tujuan untuk membentuk ketrampilan sesuai kebutuhan

warga belajarnya. “Jalur pendidikan nonformal merupakan pendidikan yang

diselenggarakan diluar sekolah melaluikegiatan belajar mengajar yang tidak harus

berjenjang dan bersinambungan, serta baik dilembagakan maupun yang tidak”

(Komar, 2006: 213).

Pendidikan nonformal diselenggarakan bagi warga masyarakat yang

memerlukan layanan pendidikan yang berguna sebagai pengganti, penambah, atau

pelengkap pendidikan formal dalam kegiatan mendukung pendidikan sepanjang

hayat. Pendidikan nonformal berfungsi untuk mengembangkan potensi lulusan

dengan tujuan utama pada penguasaan pengetahuan dan keterampilan fungsional

serta pengembangan sikap dan kepribadian profesional, jalur pendidikan yang

terstruktur dan berjenjang.

Unit Pelaksana Teknis Sanggar Kegiatan Belajar (UPT SKB) mempunyai

tugas melakukan pembuatan percontohan dan pengendalian mutu pelaksanaan

program Pendidikan nonformal. Program-program dan kegiatan teknisi yang

dilaksanakan UPT SKB adalah Pendidikan Kecakapan Hidup, pelaksanaan

Pendidikan Kesetaraan diantaranya yaitu pendidikan Keaksaraan Fungsional,

Program Paket A, Paket B, Paket C, dan Program Pendidikan Anak Usia Dini

(PAUD).

Satuan pendidikan nonformal salah satunya adalah unit pelayanan Teknis

(UPT) Sanggar Kegiatan Belajar (SKB) yang memberikan pelayanan bagi

masyarakat yang membutuhkan, dan bentuk pelayanan yang diberikan SKB salah

satunya program pelatihan menjahit.
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Program Pelatihan menjahit bertujuan untuk memberikan bekal kepada

warga masyarakat yang mengikuti pelatihan yang berupa keahlian menjahit, dan

akan bermamfaat nantinya ketika bekerja dan berwirausaha. SKB Wilayah 2 Kota

Padang menyelenggarakan program pelatihan menjahit. Tujuan diselenggarakan

program pelatihan menjahit iayalah salah satu upaya memecahkan permasalahan

dalam masyarakat yang semakin memprihatinkan.

Mangkunegara (2007), menyatakan bahwa kegiatan pelatihan pada dasarnya

dilaksanakan untuk menghasilkan perubahan tingkah laku dari orang-orang yang

mengikuti pelatihan. Perubahan tingkah laku yang dimaksud di sini adalah dapat

berupa bertambahnya pengetahuan, keahlian, keterampilan, dan perubahan sikap

dan perilaku. Program pelatihan harus dilakukan dengan perencanaan yang baik

perlu dilakukan analisis kebutuhan pelatihan.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara penulis pada tanggal, 23

Februari, 2016 dengan Ibu Nova Devista M.Pd, selaku penyelenggara Program

pelatihan menjahit di SKB wilayah 2 Kota Padang. Pelatihan menjahit di SKB

wilayah 2 Kota Padang ini menyebutkan bahwa, “SKB Wilayah 2 Kota Padang,

baru satu-satunya yang menyelenggarakan program pelatihan menjahit level 1-

level 2. Untuk mencapai level 2 Peserta pelatihan menjahit harus mengikuti ujian

kompetensi dan harus lulus ujian kompetensi. Setiap peserta yang mendaftar

untuk megikuti program pelatihan menjahit di seleksi terlebih dahulu. Karena

pelatihan ini hanya untuk mereka yang kurang beruntung secara finansial dan

belum bekerja. Hal ini gunanya untuk menekan jumlah pengangguran khususnya

di Kota Padang dan mampu menciptakan lapangan kerja baru. Selain mengajarkan

menjahit, peserta akan diberikan pelatihan kewirausahaan agar setelah mengikuti
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pelatihan, para peserta dapat membuka usaha sendiri dan tidak tergantung dengan

lapangan pekerjaan yang selama ini sulit didapat. Mereka akan mendapatkan

pelajaran menjahit selama ± 4 bulan, dan juga akan diberikan pelatihan

kewirausahaan, agar mampu berdikari sendiri. Setelah mengikuti pelatihan

menjahit level 1-level 2, alumni banyak yang sudah berhasil/bekerja dan berwira

usaha.

Program pelatihan menjahit di SKB Wilayah 2 Kota Padang ini dapat

dikatakan sudah berhasil. Dilihat dari keberhasilan alumni setelah mengikuti

pelatihan menjahit, berjumlah 15 orang dan 3 orang belum berhasil/pengangguran.

Jumlah alumni yang berhasil dan yang belum berhasil/ pengangguran dapat dilihat

dari tabel dibawah ini :

Tabel 1 Data Alumni yang Berhasil dan Pengangguran Setelah Mengikuti
Program Pelatihan Menjahit di SKB Wilayah 2 Kota Padang.

No Nama Alumni Alumni Yang Berhasil Status Usaha
1 Desmaituti.SH Usaha Menjahit (Usaha Sendiri)
2 Leily Tericia Usaha Menjahit (Usaha Sendiri)
3 Ermidawati Usaha Menjahit (Usaha Sendiri)
4 Helmi Susila Wati Usaha Menjahit (Usaha Sendiri)
5 Farida Usaha Menjahit (Usaha Sendiri)
6 Desmanidar Usaha Menjahit (Usaha Sendiri)
7 Zendra Wati Usaha Menjahit (Usaha Sendiri)
8 Syafriani Usaha Butik (Produk desain Sendiri)
9 Helvi Daryani Usaha Butik (Produk desain Sendiri)
10 Mimi Suryani Usaha Butik (Produk desain Sendiri)
11 Yulastri Perancang Busana
12 Desi Indra Yeni Perancang Busana
13 Nuni Eventi Usaha Jahit Kariyawan
14 Salmi Fitri Usaha Jahit Kariyawan
15 Ismidarwati Usaha Jahit Kariyawan
16 Hindriyani Pengangguran -/-
17 Melina Aschal Pengangguran -/-

18 Nuril Hayati Pengangguran -/-

Sumber: dokumentasi keberhasilan alumni peltihan menjahit di SKB Wilayah 2
Kota Padang.
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Dari data yang penulis peroleh, dapat di ketahui bahwa alumni pelatihan

menjahit berhasil/mendapat pekerjaan setelah mengikuti pelatihan menjahit.

Penulis menduga keberhasilan alumni pelatihan menjahit, salah satunya

disebabkan oleh konsep diri yang positif. Burns (dalam Eddy, 1993: 336),

menyatakan bahwa konsep diri sebagai penentu dari pilihan pekerjaan, sehingga

bidang pekerjaan seorang individu dan gambaran dari tipe orangnya akan saling

berkecocokan. Sejalan dengan itu Rahman (2014), menyatakan bahwa apa yang

kita alami, apa yang kita dengar, apayang kita lihat, apa yang kita rasakan, dan

apa yang kita lakukan adalah sesuatu yang memengaruhinya ialah konsep diri

kita”.

Menurut Soedjono (dalam Suryana, 2006), perilaku seseorang yang

berhasil, dipengaruhi oleh faktor internal dan faktor eksternal. Faktor internal

terdiri dari kemampuan afektif yaitu, konsep diri. Sedangkan faktor eksternal ialah

kemampuan kognitif.

Oleh karena itu, konsep diri merupakan hal yang sangat penting dalam diri

seseorang karena konsep diri akan menetukan bagaimana seseorang berperilaku.

Sejalan dengan itu Burns (dalam Eddy, 1993: 134), menyatakan bahwa konsep

diri merupakan aspek penting dalam diri seseorang, karena konsep diri merupakan

kerangka acuan seseorang dalam berinteraksi dengan lingkungan dan keluarganya.

Dari beberapa pendapat ahli di atas, peneliti menduga bahwa alumni

memiliki konsep diri yang positif, sehingga dapat dengan baik mengarahkan

semua potensi yang ada dalam diri alumni. Dorongan dari dalam diri alumni

pelatihan menjahit untuk dapat sukses dan berhasil merupakan wujud dari konsep
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diri yang positif atau bisa dikatakan alumni memandang diri dirinya dengan baik,

sehingga mampu meraih kesuksesan.

Berdasarkan latar belakang diatas maka peneliti tertarik meneliti terhadap

bagaimana “gambara konsep diri alumni pelatihan menjahit di SKB Wilayah 2

Kota Padang.” Atas dasar pemikiran di atas peniliti mencoba mengkaji,

mempelajari, dan meneliti lebih mendalam.

Oleh karena itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang

mendalam tentang ”Gambaran Konsep Diri Alumni Pelatihan Menjahit di SKB

Wilayah 2 Kota Padang.”

B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, terdapat beberapa faktor yang dapat

mempengaruhi keberhasilan Alumni pelatihan menjahit di SKB Wilayah 2 Kota

Padang yaitu:

1. Adanya dukungan keluarga alumni pelatihan menjahit di SKB wilayah 2 Kota

Padang.

2. Tinggi nya upaya alumni untuk sukses setelah mengikuti pelatihan menjahit di

SKB wilayah 2 Kota Padang.

3. Banyaknya peluang usaha bagi para alumni pelatihan menjahit di SKB

wilayah 2 Kota Padang.

4. Tingginya motivasi berprestasi alumni pelatihan menjahit di SKB wilayah 2

Kota Padang.

5. Alumni pelatihan menjahit memiliki konsep diri yang positif.

6



C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan identifikasi masalah di atas, maka penulis membatasi

permasalah penelitian ini pada “Konsep diri alumni pelatihan menjahit di SKB

Wilayah 2 Kota Padang.”

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka rumusan masalah penelitian ini

adalah bagaimanakah gambaran konsep diri alumni pelatihan menjahit di SKB

Wilayah 2 Kota Padang. Dilihat dari aspek pengetahuan dirinya, harapan dirinya

dan penilaian dirinya.

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah yang dikemukakan di atas, maka tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui gambaran konsep diri alumni pelatihan menjahit di SKB

Wilayah 2 Kota Padang, dari aspek pengetahuan dirinnya.

2. Untuk mengetahui gambaran konsep diri alumni pelatihan menjahit di SKB

Wilayah 2 Kota Padang, dari aspek harapan dirinya.

3. Untuk mengetahui gambaran konsep diri alumni pelatihan menjahit di SKB

Wilayah 2 Kota Padang, dari aspek penilaian dirinya.

F. Pertanyaan Penelitian

Sesuai dengan perumusan masalah yang telah dikemukakan diatas, maka

pertanyaan yang akan diajukan dalam penelitian ini adalah:
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1. Bagaimanakah gambaran konsep diri alumni pelatihan menjahit di SKB

Wiliayah 2 Kota Padang, dilihat dari aspek pengetahuan dirinya?

2. Bagaimanakah gambaran konsep diri alumni pelatihan menjahit di SKB

Wiliayah 2 Kota Padang, dilihat dari harapan dirinya?

3. Bagaimanakah gambaran konsep diri alumni pelatihan menjahit di SKB

Wiliayah 2 Kota Padang, dilihat dari penilaian dirinya?

G. Manfaat Penelitian

1. Secara teoritis:

Memperkaya khasanah ilmu Pendidikan Luar Sekolah khususnya tentang

Gambaran konsep diri alumni Program Pelatihan Menjahit.

2. Secara praktis

a. Sebagai pengalaman meniliti bagi penulis dan sekaligus pengaplikasikan

pengetahuan yang menunjang terhadap pelaksanaan penelitian ini.

b. Sebagai informasi bagi mereka yang mendalami gambaran konsep diri alumni

program pelatihan menjahit.

H. Defenisi Operasional

Ada beberapa istilah yang perlu dijelaskan secara operasional guna

mempermudah dan menyamakan pemahaman terhadap permasalahan yang

diteliti. Sesuai dengan judul peneliti ini perlu dijelaskan istilah-istilah sebagai

berikut :

1. Konsep Diri

Calhoun dan Acocella (dalam Satmoko, 1996: 69), menyebutkan bahwa
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konsep diri adalah pandangan yang menyeluruh tentang diri kita, baik dari segi

kemampuan, kelemahan fisik, ketahanan dalam menghadapi berbagai

kemungkinan, baik itu hambatan dan kegagalan. Konsep diri menpunyai peranan

penting dalam membentuk perilaku bagaimana individu memandang dirinya akan

tampak dari seluruh prilakunya.

Konsep diri adalah satu gambaran campuran dari apa yang kita pikirkan

tentang pendapat orang lain mengenai diri kita, dan seperti apa diri kita yang kita

inginkan (Burns dalam Eddy, 1993).

Calhoun dan Acocella (dalam Satmoko, 1996: 73), menyatakan bahwa

semakin baik/positif konsep diri seseorang maka, akan semakin mudah ia

mencapai keberhasilan. Sebab, dengan konsep diri yang baik/positif, seseorang

akan bersikap optimis, berani mencoba hal-hal baru, berani sukses dan berani pula

gagal, penuh percaya diri, antusias, merasa diri berharga, berani menetapkan

tujuan hidup, serta bersikap dan berpikir secara positif. Sebaliknya, semakin jelek

atau negatif konsep diri, maka akan semakin sulit seseorang untuk berhasil.

Sebab, dengan konsep diri yang jelek/negatif akan mengakibatkan tumbuh rasa

tidak percaya diri, takut gagal sehingga tidak berani mencoba hal-hal yang baru

dan menantang, merasa diri bodoh, rendah diri, merasa diri tidak berguna,

pesimis, serta berbagai perasaan dan perilaku inferior lainnya.

Calhoun dan Acocella (dalam Satmoko, 1996: 67), menyatakan bahwa

“dimensi utama dari konsep diri yang pertama dimensi pengetahuan yaitu,

mencakup segala sesuatu yang kita pikirkan tentang diri kita sebagai pribadi,

seperti: pintar, usia, cantik, baik, pekerjaan, kebangsaan, suku. Yang kedua

dimensi harapan yaitu kemampuan untuk merencanakan jalur untuk mencapai
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tujuan yang diinginkan dan agency atau motivasi untuk menggunakan jalur

tersebut. Yang ketiga dimensi penilaian diri yaitu bagaimana individu menilai diri

sendiri, bagaimana penerimaannya terhadap diri sendiri, sebagaimana yang

dirasakan, diyakini, pandangan, dilakukan, baik ditinjau dari segi fisik, moral,

keluarga, personal, dan sosia”.

Penulis dapat menyimpulkan berdasarkan pendapat para ahli di atas bahwa

yang dimaksud dalam konsep diri dalam penelitian ini adalah cara pandang

tentang diri kita sendiri yang meliputi pengetahuan diri, harapan diri, penilain diri

sendiri.

a. Pengetahuan Diri

Menurut Calhoun dan Acocella (dalam Satmoko, 1996: 67),

“pengetahuan/kognitif mencakup segala sesuatu yang kita pikirkan tentang diri

kita sebagai pribadi, seperti: pintar, cantik, baik, ramah, kebangsaan, suku dan

seterusnya”.

Cox dan Sheila (1996), menyatakan bahwa rasa ingin tahu seseorang

terhadap diri sendiri, hak-hak, mengerti akan reaksi, dan motivasi diri,

pengetahuan ini akan memperkuat kemampuan seseorang untuk mengubah baik

seseorang maupun situasi tempat seseorang berada.

Pengetahuan merupakan hal yang sangat penting dalam membentuk

tindakan seseorang. Perilaku yang didasari dengan pengetahuan akan lebih

melekat dan langgeng dari pada perilaku yang tidak didasari dengan pengetahuan.

Jadi  kinerja  yang  didasari  atas  pengetahuan  akan  lebih  optimal. Seseorang

berhasil meraih keberhasilan dalam pekerjaan banyak ditentukan oleh penguasaan
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pengetahuan dan keterampilan mengenai profesi. Mereka yang meraih sukses,

banyak ditentukan oleh pengetahuan dan keterampilan (Nadhirin, 2008).

b. Harapan Diri

Pengharapan bagi setiap individu adalah tujuan yang membangkitkan

kekuatan serta mendorong setiap individu menuju masa depan dan memandu

kegiatan individu dalam setiap perjalanan hidupnya. Satuhal yang pasti, setelah

individu mencapai tujuannya, maka akan muncul cita-cita atau pengharapan

lain/baru seperti “saya dapat menjadi”.

Menurut Calhoun dan Acocella (dalam Satmoko, 1996: 71), “setiap

individu mempunyai pengharapan bagi dirinya sendiri. Pengharapn ini merupakan

diri ideal”. Diri ideal merupakan cita-cita diri atau suatu angan-angan individu

tentang apa yang diinginkannya dari dirinya.

Dapat penulis simpulkan bahwa setiap diri pasti mempunyai harapan atau

cita-cita. Pengharapan yang dinginkan dari setiap diri mengenai bagaimana diri

akan bertingakah laku dalam kehidupan, bila individu befikir bahwa ia mampu

dalam bnyak hal, maka individu akan meraih sukses.

c. Penilaian diri

Penilaian individu terhadap dirinya sendiri, dalam artian setiap individu

adalah berkedudukan sebagai penilai tentang dirinya sendiri setiap hari. Menurut

Calhoun dan Acocella (dalam Satmoko, 1996: 71), “penilaian yang dilakukan

individu terhadap dirinya sendiri akan diukur dengan mengajukan pertanyaan

pada diri sendiri, sebagai contoh: saya dapat menjadi apa?, saya seharusnya

menjadi apa?”.
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Rahmat (dalam Gufron, 2011), menyebutkan bahwa konsep diri sebagai

suatu penilaian terhadap diri adalah cara bagaimana individu menilai diri sendiri,

bagaimana penerimaannya terhadap diri sendiri sebagaimana yang dirasakan,

diyakini, dan dilakukan, baik ditinjau dari segi fisik, moral, keluarga, personal,

dan sosial. Bila individu menilai dirinya kurang baik, maka individu akan

menganggap remeh dan membayangkan kegagalan usahanya, sedangkan bila

individu menilai dirinya baik atau positif maka individi akan bersifat optimis

terhadap usahanya dan berusaha mengatasi kesulitan sehingga bertambah

kemungkinannya untuk sukses (Fuhrmann, 1990: 24).
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